BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pegumpulan data dilakukan dengan metode sebagai
berikut:

1. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan pihak terkait yaitu
Dokter Spesialis Penyakit Daam (dr.Imron,Sp.PD.) untuk
mendapatkan keterangan- keterangan yang diperlukan sebagai bahan
penulisan laporan.

2. Observas
Peneliti mendapatkan data-data dan fakta dari pengamatan langsung di
lokasi penditian yaitu Rumah Sakit Umum Batin Mangunang
Kotaagung Kabupaten Tanggamus.

3. Studi Pustaka
Peneliti membaca, mengutip dan membuat catatan yang bersumber
pada bahan-bahan pustaka yang mendukung dan berkaitan dengan
penelitian ini  khususnya dalam pengembangan Sistem Pakar.
Selanjutnya dengan cara mempelgjari dan memahami jurna dan buku-
buku referensi, yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas
dalam karya ilmiah ini. Hal ini dimaksudkan agar penulis memiliki

landasan teori yang kuat.

3.2 Metode Penéelitian
3.2.1 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian merupakan alat yang dapat
dipaka untuk membantu dalam melakukan penelitian. Jenis alat
yang digunakan adalah :



a Perangkat Keras
Komputer dengan spesifikass yang digunakan intel®
Pentium®4 CPU 2.4GHz, 512Mb of RAM, Mouse, Printer
Canon Pixma IP 1980, dan Flashdisk 4GB sebaga media
penyimpanan data.

b. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan sebagai alat bantu dalam
pedlitian ini adaah : Operating Sistem Windows XP
Profesional, = Microsoft  Office 2010, Macromedia
Dreamweaver 8.0, pemrograman PHP, MySqgl 5.0.3.7, Xampp
1.6.4, MozilaFirefox.

3.2.2Metode Pengembangan Perangkat L unak

Daam pendlitian ini metode pengembangan perangkat lunak yang
digunakan adalah Prototype. Adapun tahapan metode yang digunakan
adalah sebagai berikut :



Tahap 1 : Communication

Melakukan wawancara untuk merumuskan
permasalahan, menentukan batasan masalah

Tahap 2 : Quick Plan
Customer ikut terlibat dalam pembuatan interface dimana
peneliti membuat sistem kemudian custorer
mengevaluasi agar sesuai dengan kebutuhan L
customer, jika interface belum sesuai, maka peneliti

akan merevisi interface sampai sesuai dengan
kebutuhan customer.

Tahap 3 : Modelling Quick Design
Melakukan perancangan prototype, pada penelitian ini <
penulis menggunakan UML. PHP sebagai bahasa
pemrograman. MySQL sebagai Database. Dan Perangkat
Mobile sebagai Output dari aplikasi.

Tahap 4 : Construction Of Prototype

Melakukan implementasi Prototype. Pada bagian ini akan
dijelaskan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap
pengkodean (coding) sistem operasional, implementasi
pembuatan program (programming) dan pengujian (testing).

Tahap 5 : Deployment delevery & feedback

Melakukan pengujian sistem baru tersebut dan melakukan uji
coba terhadap beberapa calon pengguna sehingga penulis
dapat menentukan apakah sistem baru dapat diterima. Jika -
ya sistem baru yang telah diuji dan terima oleh pengguna
aplikasi, jika tidak, langkah 4 dan 5diulangi

Gambar 3.1 Tahapan
Penelitian




3.2.3 Analisis Metode Case Based Reasoning (CBR)

3.2.3.1 Retrive

Proses Retrive merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru
dengan kasus yang lama. Pencarian kemiripan antara kasus baru
dengan kasus lama dilakukan dengan cara mencocokan fakta yang
diinputkan oleh pengguna dengan fakta yang ada pada basis
pengetahuan. Pada proses retrieve ini akan dilakukan pencarian
kesamaan/kemiripan kasus menggunakan Naive Bayes Classifier.

Proses retrieve yang dilakukan oleh sistem ditampilkan dalam

perhitungan dibawah ini.

Tabel 3.3 Ggaa

Kode Kriteria
G001 Rasaingin segera BAB
G002 Mual
G003 Muntah
G004 Sakit perut melilit, atau perut terasa tidak

Nyaman
G005 Nyeri di dekat pusar
G006 Demam
G007 Susah Kentut
G008 Nyeri saat buang air kecil
G009 Perut Kram
G010 Tidak nafsu makan
G011 Perdarahan pada rektur
G012 Perut kembung
G013 Bersendawa
G014 Dada bawah atau perut bagian atas rasanya

tidak nyaman
G015 Bengkak sekitar perut
G016 Lelah
G017 Merasatidak sehat
G018 Buang air kecil berdarah




Tabel 3.4 Penyakit

Kode Penyakit
POO1 Diare (Gastroentritis)
P0O02 Radang usus buntu (Apendiks)
P0O03 Peradangan atau infeks (Divertikulitis)
PO04 maag (Gastritis)
PO05 Infeksi Usus (enterokalitis),
PO06 Usus buntu (Appendicitis).
Tabel 3.5 Tabel Keputusan
POO1 | POO2 | POO3 | POO4 | POO5 | POO6
G001 v v
G002 v v v v
G003 v v v v v v
G004 v v
G005 4
G006 v v v v
G007 4 v
G008 4
G009 4
G010 4 v
G011 v
G012 v v v
G013 v
G014 4 v
G015 v
G016 v
G017 v
G018 v
Tabel 3.6 Data Training
Training Gegaa Penyakit
TROO1 G001 POO1
G002
G003
G004
TRO02 G002 PO02
G003
G005
G006
G007
G008
G009
G010




TROO3 G001 POO1
G002
G003
G004

TR004 G001 POO3
G002
G003
G006
G011
G012
TRO05 G003 PO0O4
G012
G013
G014
TRO06 G002 POO5
G003
G006
G015
G016
G017
G018
TROO7 G003 PO06
G004
G006
G007
G010
G012
G014
TR0O08 G003 PO04
G012
G013
G014
TR0O09 G003 PO04
G012
G013
G014
TRO0010 G001 POO3
G002
G003
G006
G011
G012

Analisis perhitungan dilakukan dengan mendapatkan data kriteria baru/data
testing. Contoh perhitungan dengan menggunakan Naive Bayes Classifier

diterapkan sebagal berikut:



1 Rasaingin segera BAB (GO001)
2. Muntah (G002)
3. Mual (G003)

4. Sakit perut melilit, atau perut terasatidak nyaman (G004)
5. Lelah (G016)

Langkah perhitungan dengan naive bayes classifier sebagai berikut :
1 Menentukan nilai n. untuk setiap class dan menghitung probabilitas
kriteria dan status.
Tahap pertama yang dilakukan yaitu mencari nilai n; untuk masing-
masing penyakit berdasarkan gejala yang muncul.
a Kiriteria (G001) : Penyakit
(PO01) n=1, m=18, nc=2, P=1/6
=0,16
P(G001|PO01) =(2+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.245
Kriteria (GO01) : Penyakit
(PO02) n=1, m=18, nc=0,
P=16=0,16
P(G001|PO02) =(0+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.140
Kriteria (GO01) : Penyakit
(PO03) n=1, m=18, nc=2, P=
1/6=0,16
P(G001|PO03) =(2+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.245
Kriteria (GO01) : Penyakit
(PO04) n=1, m=18, nc=0, P=
1/6 = 0,16
P(G001|PO04)=(0+(16x0.16))/ 1 +18=0.140
Kriteria (G0O01) : Penyakit
(PO05) n=1, m=18, nc=0, P=
1/6 = 0,16

P(G001| PO05) =(0+(16x0.16))/ 1 + 18 =0.140
Kriteria (GO01) : Penyakit (PO06)



n=1, m=18, nc=0, P= 1/6= 0,16
P(G001| PO06) = (0+(16x 0.16))/ 1 + 18 =0.140

. Kriteria (G002) : Penyakit

(PO01) n=1, m=18, nc=2, P=

1/6 =0,16

P(G002|PO01) =(2+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.245
Kriteria (G002) : Penyakit

(PO02) n=1, m=18, nc=1, P=

1/6 = 0,16

P(G002| PO02) = (1+(16x0.16))/ 1+ 18=0.192
Kriteria (G002) : Penyakit (PO03)

n=1, m=18, nc=2, P= 1/6 = 0,16

P(G002| PO03) = (2+(16x 0.16))/ 1 + 18 =0.245
Kriteria (G002) : Penyakit

(PO04) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G002| PO04) = (0 +(16x 0.16))/ 1 + 18 =0.140
Kriteria (G002) : Penyakit

(PO05) n=1, m=18, nc=1, P=

1/6 = 0,16

P(G002| PO05) = (1+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.192
Kriteria (G002) : Penyakit

(P0O06) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G002| PO05) = (0 +(16x 0.16))/ 1 + 18 =0.140

. Kriteria (G003) : Penyakit

(PO01) n=1, m=18, nc=2, P=

1/6 =0,16

P(G003|PO01) =(2+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.245
Kriteria (G0O03) : Penyakit



(PO02) n=1, m=18, nc=1, P=

1/6 = 0,16

P(G003|PO01) =(1+(16x0.16))/ 1 +18=0.192
Kriteria (GO03) : Penyakit

(PO03) n=1, m=18, nc=2, P=

1/6 = 0,16

P(G003|PO03) =(2+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.245
Kriteria (GO03) : Penyakit

(PO04) n=1, m=18, nc=3, P=

1/6 = 0,16

P(G003|PO04) =(3+(16x0.16))/ 1 + 18 =0.298
Kriteria (GO03) : Penyakit

(PO05) n=1, m=18, nc=1, P=

1/6 = 0,16

P(G003|PO05) =(1+(16x0.16))/ 1 +18=0.192
Kriteria (G0O03) : Penyakit

(PO06) n=1, m=18, nc=1, P=

1/6 = 0,16

P(G003|PO05) =(1+(16x0.16))/ 1 +18=0.192

. Kriteria (G004) : Penyakit (PO01)

n=1, m=18, nc=2, P= 1/6 = 0,16

P(G004|P001) = (2+(16x 0.16))/ 1 + 18 =0.245
Kriteria (G004) : Penyakit

(PO02) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO01) =(0+(16x0.16))/ 1+ 18=0.140
Kriteria (G004) : Penyakit

(PO03) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO03) =(0+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.140
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Kriteria (G004) : Penyakit

(PO04) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO04)=(0+(16x0.16))/ 1+ 18=0.140
Kriteria (G004) : Penyakit

(PO05) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO05) =(0+(16x 0.16))/ 1+ 18 =0.140
Kriteria (G004) : Penyakit

(PO06) n=1, m=18, nc=1, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO06) =(1+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.192

. Kriteria (G016) : Penyakit

(PO01) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO01) =(0+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.140
Kriteria (GO16) : Penyakit

(PO02) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|P002) =(0+(16x 0.16))/ 1 + 18 =0.140
Kriteria (G0O16) : Penyakit

(PO03) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO03) =(0+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.140
Kriteria (G0O16) : Penyakit

(PO04) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO04)=(0+(16x 0.16))/ 1+ 18=0.140
Kriteria (GO16) : Penyakit

(PO05) n=1, m=18, nc=1, P=



1/6 = 0,16
P(G004| PO05 ) = (1 +( 16 x 0.16))/ 1 + 18 = 0.192

Kriteria (G0O16) : Penyakit

(PO06) n=1, m=18, nc=0, P=

1/6 = 0,16

P(G004|PO06) = (0+(16x 0.16))/ 1 + 18 =0.140

2. Menentukan nilai V untuk setiap
class
V1=0.245+0.245+0.245+0.245
+0.140=1.12
V2=0.140+0.192+0.192+0.140
+0.140=0.804
V 3=0.245+0.245+0.245+0.140
+0.140=1.015
V4=0.140+0.140+0.298+0.140
+0.140=0.998
V5=0.140+0.192+0.192+0.140
+0.192=0.856
V6=0.140+0.140+0.192+0.192+0.1
40=0.804

Nilai V terbesar adadi V1, jadi untuk kasus baru ini

mirip dengan Penyakit/kasus no 1 yaitu Diare

11
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3.2.3.2 Reuse
Perhitungan diatas kasus yang memiliki kemiripan kasus paling
tinggi adalah penyakit/kasus 1 yaitu sebesar 1.12. Pada proses
reuse, solusi yang diberikan adalah solusi dengan bobot kemiripan

kasus lama dengan kasus baru yang paling tinggi, yaitu Diare.

3.2.3.3 Revise

Proses revise adalah proses peninjauan kembali kasus dan solusi
yang diberikan jika pada proses retrieve sistem tidak dapat
memberikan hasil diagnosa yang tepat pada Diare. Jadi perlu
dilakukan proses revise. Tetapi jika ternyata setelah dilakukan
proses perhitungan dan tidak ada kasus yang mirip dengan kasus
baru tersebut maka dilakukan proses revise. Informasi berupa
masukan fakta pada kasus baru yang tidak ditemukan kemiripannya
dengan basis pengetauan (rule) tersebut akan ditampung pada suatu
tabel khusus (tabel revise) yang selanjutnya akan dievakuas dan
diperbaiki kembali oleh pakar untuk menemukan solusi yang tepat.

3.2.3.4 Retain
Setelah proses revise selesa dan sudah ditemukan solus yang
benar- benar tepat oleh pakar barulah admin mulai menambah
aturan dengan memasukkan data kasus baru yang sudah ditemukan
solusinya tersebut ke dalam basis pengetahuan yang nantinya dapat
digunakan untuk kasus berikutnya yang memiliki permasalahan

yang sama. Proses inilah yang disebut dengan proses retai



Tabel 3.7 Data Training (baru)

Training

Gegaa

Penyakit

TROO1

G001
G002
G003
G004

POO1

TRO02

G002
G003
G005
G006
G007
G008
G009
G010

PO02

TR0O03

G001
G002
G003
G004

POO1

TRO04

G001
G002
G003
G006
G011
G012

POO3

TR0O05

G003
G012
G013
G014

PO04

TRO06

G002
G003
G006
G015
G016
G017
G018

POO5

TROO7

G003
G004
G006
G007
G010
G012
G014

PO06

13



TR0O08

G003
G012
G013
G014

PO04

TRO09

G003
G012
G013
G014

PO04

TR0010

G001
G002
G003
G006
G011
G012

PO03

Retain001

G001
G002
G003
G004
G016

POO1

3.3 Perancangan Perangkat Lunak

3.3.1 Usecase Diagram

14

Use Case atau diagram Use Case merupakan pemodelan untuk kegiatan

pada sistem yang akan dibuat. Sistem memiliki 2 aktor yaitu Admin dan

User. Use case diagram dapat dilihat pada gambar 3.2.



15

#“Hapus

o ‘m-?-—'—"j,- “Tampil ‘-"-«..I (“EaltData Ty
fEd-ltData _-,'l \ L - Data__— -_ dan A
7 -Ge] la—
: a '? 3 [:Inpm Data f TampllData
MengelolaData e Penyakit da!r" o
) - -H"pus Data T
Tnput <<include> LMengelolaData 1 .
r‘-—_ml?ua :-n{j s Penyakn dan {H\H-__Penyaklt dgp.-’
/ﬁput "x_ <<include>
__DatL - ~Tampil
/ “-hﬂata.-w
P r-Mengelola Data d_‘}q,,v"e qﬁa"‘ﬁ
S R "\'.I -
& M. Data_~

o,
—— ——— D
T o Gutben 2
o
Latg - S

’ =
{ \ /.-/ __ﬂ_-".{_ Atiput Gejala_‘_h"‘--I
_l). A I engelolaData ILH'"-— Penyakit-
e — e "JS_\_gl asi Y
I \ <<include> o =1ni=ny _‘__{_

':_-_(-EejalaPenyakit P
— e

% k'r-"'

Paka h
\ 5= |
! N i ™, I j]
Logi o i S
ogi — deEtData . Diagnosa et B
'ja s 4_'1' — Metod«’_a-"“I _F__F,.-r"' R
Validasi II-'Dlagnosa T ~Rlgoritma ~ _.-"'J. Pasien]
Penyaklt .,-f'c M-l\lalveBayes -' -"
~TampilHasil Sy | =
.___Identifikasi Penyakit-* [ _f-*ff
—— P T
“lengifikesi__
Gambar 3.2 Use Case
Diagram

3.3.2 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat
[unak.
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Gambar 3.3 Activity
Diagram

3.3.3 Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun
sistem. kelas memiliki 3 bagian utama yaitu attribute, operation, dan
name. kelas-kelas yang ada pada struktur sistem harus dapat

melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem.
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] Penyakit
-idpenyakit (Int)
-penyakit (varchar)
-ket (varchar)

|+set idpenyakit()
+set penyakit()
+post penyakit()
+set ket ()
+post ket ()
+query add ()
+query update ()
+query delete ()
| +query view ()

vl'l

penyakit dan Gejala

-idpenyakit (Int)
-idgejala (Int)
+set idpenyakit()
+get idpenyakit()
+set idgejala ()
+get idgejala ()
+query add ()
+query delete ()
| +query view ()

A

Gejala

[ Hasil_diagnosa | .| User
105 i | 1
!dhasu (ino -iduser (Int)
-iduser (Int)
-nama (varchar)

|-idpenyakit (Int)
+set iduser ()
+get iduser ()
+set idpenyakit ()
+get idpenyakit ()
+query add ()

Login
-idlogin (Int)
-username (varchar)
|-password (varchar)
+login ()
+logout ()

-alamat (varchar)

| +setiduser ()

+set nama ()
+post nama ()
+set alamat ()
+post alamat ()
+query add ()
+query update ()
+query delete ()
+query view ()

A

v
Gejala_user

-iduser (Int)
-idgejala (Int)

+set iduser ()
+get iduser ()
+set idgejala ()
+get idgejala ()
+query add ()
+query delete ()

+query view ()
' A

n

-idgejala (Int)
-gejala (varchar)

+set idgejala ()
+set gejala ()
+post gejala ()
+query add ()
+query update ()
+query delete ()
+query view ()

Gambar 3.4 Class
Diagram

3.3.4 Struktur Database
Dengan menggunakan database MySQL . Struktur file database adalah
sebagal berikut:

a. Struktur Tabel Login

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data login

Administrator Nama Database

Nama Tabel

. sSistempakar

- login

Kunci Utama

Kunci Tamu

M edia Penyimpanan

- idlogin

: Harddisk



Tabel 3.8 Struktur Tabel

Login
Field Name Type Width | Description
idlogin* Int 3 Id login (Primary Key)
Username Varchar 40 Username login
Password Varchar 32 Password login

b. Struktur Tabel Gejala
Tabel ini digunakan untuk menyimpan

data gggala Nama Database
sistempakar

Nama Tabel :ggaa
Kunci Utama :idggjaa
Kunci Tamu -

M edia Penyimpanan : Harddisk

Tabel 3.9 Struktur Tabel

Gegaa
Field Name Type Width | Description
idggaa** Int 3 Id ggjaa (Primary Key)
Gegaa Varchar 100 Ggaa

c. Struktur Tabel Gejala user
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data gejala yang dialami

pasien (User) Nama Database . sistempakar
Nama Tabel - ggjdapasien

Kunci Utama - idgejalapasien

Kunci Tamu - iduser, idggaa

Media Penyimpanan - Harddisk

Tabel 3.10 Struktur Tabel Gejala pasien

Field Name Type Width | Description
iduser** Int 10 Id pasien (Foreign Key)
idggala** Int 3 Id ggjala (Foreign Key)
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d.Struktur Tabel Hasil_diagnosa
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data hasil deteksi penyakit

Nama Database . sistempakar

Nama Tabel - hasil_diagnosa

Kunci Utama -

Kunci Tamu - iduser, idpenyakit Media
Penyimpanan : Harddisk

Tabel 3.11 Struktur Tabel Hasil_diagnosa

Field Name Type Width | Description

idhasil* Int 10 Id diagnosa (Primary Key)
iduser** Int 10 Id user (Foreign Key)
idpenyakit** Int 3 Id penyakit (Foreign Key)

e.Struktur Tabel Penyakit
Tabel ini digunakan untuk menyimpan
data penyakit Nama Database

sistempakar

Nama Tabel . penyakit
Kunci Utama - idpenyakit
Kunci Tamu -

Media Penyimpanan - Harddisk

Tabel 3.12 Struktur Tabel Penyakit

Field Name Type Width | Description

idpenyakit* Int 3 Id penyakit (Primary Key)
penyakit Varchar | 10 Penyakit

ket Varchar | 100 K eterangan/solusi penyakit

f.Struktur Tabel User



Tabel ini digunakan untuk menyimpan data

pasien/user Nama Database: sistempakar

Nama Tabel L user

Kunci Utama > iduser

Kunci Tamu -

Media Penyimpanan - Harddisk

Tabel 3.13 Struktur Tabel User
Field Name Type Width | Description
iduser * Int 10 Id pasien (Primary Key)
Nama Varchar | 30 Nama pasien
Alamat Varchar | 50 Alamat pasien
g.Struktur Tabel

Penyakit_dan_gegaa

Tabel ini digunakan untuk menyimpan datarelasi antara penyakit

dan ggjala Nama Database . sistempakar
Nama Tabel : penyakit_dan_gejaa
Kunci Utama cidrelasi

Kunci Tamu - idpenyakit,

idgejala M edia Penyimpanan

Harddisk

Tabel 3.14 Struktur Tabel Penyakit dan_gegaa

Field Name Type Width | Description
idpenyakit** Int 3 Id penyakit (Foreign Key)
idggala** Int 3 Id ggjala (Foreign Key)
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3.3.5 Rancangan Interface
Berikut ini adalah rancangan interface sistem pendiagnosa penyakit saluran
pencernaan
1. Haaman Index

Menu index adalah halaman awal program. Pada halaman ini terdapat
menu

home, Diagnosa, dan login.

HEADER

Menu

HOME

Home

Diagnosa

Login

Help SELAMAT DATANG DI SISTEM PENDIAGNOSA

PENYAKIT PENCERNAAN PADA MANUSIA
FOOTER
Gambar 3.5 Tampilan Halaman Index
2. Diagnosa

Sebelum user melakukan Diagnosa, user terlebih dahulu harus mengisi
identitas diri. Seperti pada gambar berikut.



HEADER

Menu
Registrasi Diagnosa Penyakit Pencernaan

Home

Diagnosa Nama

Login

Help Alamat

Telepon
FOOTER

Gambar 3.6 Tampilan Registrasi User

Setelah melakukan registrasi, user harus memilih ggaa-geaayang

dialaminya, seperti pada gambar berikut.
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Login
Help
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1. Gejala 1
2. Gejala 2
3. Gejala 3
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FOOTER
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Gambar 3.7 Tampilan Input Gejala User

Jika user sudah memilih semua gejala yang dia alami, maka akan

muncul tampilan yang berisi hasil diagnosa.
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Menu
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Hpme Gejala Anda Alami :

Diagnosa

Login .

Help | No.| Gejala
1. Gejala 1
2. Gejala 2
3. Gejala 3

Penyakit Anda XXXXX
FOOTER

Gambar 3.8 Tampilan Hasil Diagnosa

3. Haaman Login

Halaman login berisi form login administrator. Seperti pada gambar
berikut.
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Login

Home ]
Diagnosa Username
Login ]

Help Password

Login Reset

FOOTER

Gambar 3.9 Tampilan Halaman Login

4. Haaman Administrator
Halaman Administrator adalah halaman awal ketika Administrator
berhasil login. Seperti pada gambar berikut.
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Penyakit
Kasus Lama SELAMAT DATANG ADMINISTRATOR DI SISTEM
Hasil Diagnosa PENDIAGNOSA PENYAKIT PENCERNAAN PADA
Log Out MANUSIA
FOOTER

Gambar 3.10 Tampilan Halaman Administrator

5. Haaman Input Ggala
Halaman login berisi form input gejala. Seperti pada gambar berikut.
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Out
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FOOTER

Gambar 3.11 Tampilan Halaman Input Gejaa



6. Haaman Tampil Ggaa
Halaman login berisi data gejala. Seperti pada gambar berikut.
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Log Out 1. Gejala 1 Edit || Hapus
2. Gejala 2 Edit || Hapus
3. Gejala 3 Edit || Hapus
FOOTER

Gambar 3.12 Tampilan Halaman Tampil Ggaa

7. Haaman Edit Ggjaa
Halaman login berisi form edit gegjala. Seperti pada gambar berikut
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Password
Gejala ]
Penyakit Gejala
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FOOTER

Gambar 3.13 Tampilan Halaman Edit Ggjala



8. Haaman Input Penyakit
Halaman login berisi form input Penyakit. Seperti pada gambar berikut.
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Ganti Password
Gejala

Input Penyakit
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Penyakit Penyakit
Kasus Lama _
Hasil Diagnosa Solusi
Log Out
Simpar# ‘ Batal
FOOTER

9. Haaman Tampil Penyakit

Halaman login berisi data Penyakit. Seperti pada gambar berikut.

Gambar 3.14 Tampilan Halaman Input Penyakit
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2. | Penyakit 2 Solusi 2 Edit || Hapus
3. | Penyakit 3 Solusi 3 Edit || Hapus

FOOTER

Gambar 3.15 Tampilan Halaman Tampil Penyakit



10. Halaman Edit Penyakit
Halaman login berisi form edit Penyakit. Seperti pada gambar berikut.
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FOOTER

Gambar 3.16 Tampilan Halaman Edit Penyakit

11. Halaman Input Kasus Lama

Halaman login berisi form input Kasus Lama. Seperti pada gambar
berikut.
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HEADER

Menu

Home

Ganti Password
Gejala

Penyakit

Kasus Lama
Hasil Diagnosa
Log Out

Import
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FOOTER

Gambar 3.17 Tampilan Halaman Input Kasus Lama




